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The problem in this research is the low result of learning to manage the office 

equipment AP class XI student of SMK Swasta Eria Medan. This study aims 

to determine the effect of learning models Contextual Teaching And Learning 

(CTL) and Examples Non Examples Of Learning Outcomes At Subjects 

Managing Office Equipment Class XI student of SMK Private Eria Medan 

T.P 2015/2016. This type of research is an experimental research. The 

population in this study were all students of class XI AP numbered 46 people. 

The sample in this study is the whole of the population that is class XI AP-1 

(Experiment I) amounting to 23 people and XI AP-2 (Experiment II) 

amounting to 23 people. The research instrument used to collect data is shaped 

multiple-choice objective test which consist of 20 questions with five possible 

answers. It can be concluded that there is a positive and significant influence 

learning outcomes Managing Office Equipment by using model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) and Examples Non Examples Of Student 

Results. And learning out comes by the use of learning models Contextual 

Teaching and Learning (CTL) with a percentage higher learning outcome by 

54.81% compared with the learning outcomes of students who taught the 

learning model Examples Non Eamples with a percentage increase in learning 

outcomes by 51, 23% of the eyes lesson manage office equipment class XI 

AP SMK Swasta Eria Medan TP. 2015/2016. 
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Pendahuluan 

 

Pendidikan dalam arti luas merupakan segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam 

situasi kehidupan. Pendidikan ini berproses disetiap kengiatan manusia. Objek utama pendidikan adalah 

pembudayaan manusia dalam memanusiakan diri dari kehidupannya. Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan 

adalah seluruh kegiatan belajar yang direncanakan, dengan materi terorganisasi,dilaksanakan secara terjadwal 

dalam sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasarkan pada tujuan yang telah ditentukan. Dalam 

menciptakan suatu atmosfer pendidikan yang mendukung dalam proses belajar mengajar, maka diperlukan 

suatu pengelolaan pengajaran dan kelas yang tepat. Karena pendidikan menjadi salah satu tolak ukur 

kemakmuran suatu negara di samping aspek ekonomi, kesehatan, sosial, pertahanan, dan keamanan. Salah 

satu kunci untuk meningkatkan daya saing Indonesia adalah melalui peningkatan kualitas pendidikan. Maka 

dalam upaya peningkatan kualitas lulusan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) diperlukan adanya perbaikan 

proses belajar mengajar. Sebab penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan menjadi kendala di 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Seperti halnya dikemukakan oleh Sardiman 

(2011: 125) bahwa“guru tidak hanya semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transper of 

knowlegde, tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transper of values dan sekaligus sebagai 

“pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa guru mata pelajaran mengelola peralatan 

kantor di sekolah tersebut masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, siswa hanya menerima 

penjelasan yang disampaikan oleh guru, kemudian mencatatnya. Hal ini memungkinkan siswa mengalami 

kebosanan dalam belajar sehingga memicu siswa melakukan hal – hal yang mengganggu kegiatan 

pembelajaran . Saat guru menerangkan atau saat diberikan tugas tidak sedikit siswa membuat keributan atau 

mengganggu dan bercerita dengan teman- temannya, sehingga pada saat diberi soal siswa tidak dapat 

menjawab atau tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik. Masalah-masalah ini 

kemudian berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dibuktikan dengan 

masih banyak siswa yang belum mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang telah 

ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran mengelola peralatan kantor yaitu 75. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Genap Kelas XI-AP SMK Swasta Eria Medan T.P 2015/2016 

 

Kelas KKM 
Persentase siswa 

yang tuntas 

Persentase siswa 

yang tidak tuntas 
Jumlah 

XI AP-1 75 43, 47 % 56,52 % 100 % 

XI AP-2 75 39,13% 60,86 % 100 % 

Sumber : Nilai Ujian Semester Kelas XI-AP SMK Swasta Eria Medan 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat, persentase ketuntasan yang dicapai siswa ditiap – tiap kelas. Kelas XIAP- 1 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang atau sebesar 43, 47 % dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 

orang atau sebesar 56,52 % . Kelas XIAP-2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 orang atau sebesar 39,13% 

dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 orang atau sebesar 60,86 % . Selain melihat nilai ulangan harian di 

atas, ternyata saat dianalisa pada semester sebelumnya,. Hal ini dibuktikan dengan tabel di bawah ini. 
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

 

Semester Tahun Kelas Jumlah 

Siswa 

KKM Siswa Yang 

Tuntas 

Siswa yang 

Tidak Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

Genap 2013/2014 XI AP 1 30 75 10 33,33% 20 66,66% 

XI AP 2 29 11 37,93% 18 62,06% 

Genap 2014/2015 XI AP 1 30 75 12 40 % 18 60 % 

XI AP 2 30 11 36,66% 19 63,33% 

Genap 2015/2016 XI AP 1 23 75 10 33,47% 13 56,52% 

XI AP 2 23 9 39,13% 14 60,86% 

 

Rekapitulasi nilai ulangan diatas merupakan gambaran hasil belajar siswa mengelola peralatan kantor masih 

rendah. Dalam hal ini guru telah berupaya untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat menimbulkan 

semangat siswa dapat berpikir dan terlibat secara aktif serta kreatif dalam proses pembelajaran. Namun, siswa 

masih saja memperoleh hasil belajar yang rendah. Hal ini terbukti tidak semua model pembelajaran sesuai 

dengan materi yang diajarkan oleh guru. 

 

Untuk mengatasi masalah di atas, maka guru perlu menguasai berbagai model dan strategi dalam pembelajaran 

yang dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melibatkan aktivitas siswa secara optimal. 

Banyak model dan strategi yang baik dan dapat di terapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu 

alternatif yang dapat digunakan yaitu melalui suatu bentuk model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) dan Examples Non Examples yang dapat memberikan ruang seluas-luasnya kepada siswa 

untuk berpikir dan terlibat secara aktif secara kreatif dalam suatu pembelajaran. 

 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata. Melalui proses penerapan tersebut, peserta 

didik akan merasa pentingnya belajar, dan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang 

dipelajarinya. 

 

Model pembelajaran Examples non Examples adalah model pembelajaran yang memaparkan materi dengan 

memberi contoh-contoh, yang dapat membantu siswa lebih memahami materi pelajaran untuk mencapai hasil 

yang optimal. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Eria Medan yang beralamat di jalan Sisingamangaraja No. 195 

Medan. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap T.P. 2015 / 2016. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI AP SMK Swasta Eria Medan T. P 2015/ 2016 yang terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas XI AP- 1 yang berjumlah 23 orang, dan XI AP-2 yang berjumlah 23 orang, dengan jumlah seluruh siswa 

sebanyak 46 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XIAP-1 dan siswa kelas XI AP-2 SMK 

Swasta Eria Medan yang berjumlah 46 Siswa. Kelas XI AP- 1 sebagai kelas eksperimen 1 menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelas XIAP-2 sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan 

model Examples non Examples. 
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil belajar mengelola peralatan kantor setelah 

mendapat perlakuan. Sebelum perlakuan diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Setelah proses pemberian perlakuan selesai, maka diberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) dan model pembelajaran Examples non examples. Tes yang diberikan adalah tes dalam bentuk 

pilihan berganda yang berjumlah dua puluh (25) butir soal. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu 

data dari hasil belajar yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan model pembelajaran Examples Non Examples. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk memperoleh data sudah 

valid atau belum. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment sebagai berikut: 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√{𝑁( ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)²}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²} 

Keterangan : 
r_xy : Koefisien Korelasi 

N : Banyak anggota sampel 

Σ X : Jumlah skor distribusi X 

ΣX^2 : Jumlah kuadratskordistribusi X 
ΣY : Jumlah skor total 
ΣY^2 : Jumlah kuadrat skor total 

ΣXY : Jumlah perkalian skor X dan Y 

Dengan kriteria pengujian : Jika rhitung > rtabel pada α = 0,05 maka dikatakan soal tersebut valid. 
0,00 – 0,20 : Validitas sangat rendah 

0,21 – 0,40 : Validitas rendah 
0,41 – 0,60 : Validitas cukup 

0,61 – 0,80 : Validitas tinggi 

0,81 – 1,00 : Validitas sangat tinggi 

 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tentang kedua nilai variabel penelitian, untuk 

mendeskripsikan data penelitian, dan guna pengujian hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh adalah hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dengan model pembelajaran CTL dan model 

pembelajaran examples non examples . Berikut langkah-langkah teknik analisis data. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah data diperoleh dari kedua kelompok, maka dilakukan teknik analisis data untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh model pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1. Menghitung Nilai Rata-rata, Standar Deviasi, Varians Pre-Test 

Setelah diberikan pre-test, perlakuan model pembelajaran yang disertai dengan post-test diperoleh nilai rata- 

rata (mean), standar deviasi, dan varians kelas eksperimen I dapat dilihat pada tabel bawah ini. 
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Tabel 3. Mean, SD, dan Varians Kelas Eksperimen I 
 

No. Keterangan 
Eksperimen I 

Pre-test Post-test 

1. N 23 23 

2. Rata-rata (𝑋 ) 38,79 85,65 

3. Standar Deviasi (S) 12,81 10,47 

4. Varians (𝑆2) 164,13 109,62 

 

Diagram peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen I dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 
 

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Pre-Test Dan Post-Test Pada Kelas Eksperimen I (Model Pembelajaran 

CTL) 

Selanjutnya, untuk nilai rata-rata, standar deviasi, dan varians kelas eksperimen II yang diberikan perlakuan 

dengan model Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Mean, SD, dan Varians Kelas Eksperimen II 
 

No. Keterangan 
Eksperimen II 

Pre-test Post-test 

1. N 23 23 

2. Rata-rata (𝑋 ) 38,47 78,91 

3. Standar Deviasi (S) 11,62 10,108 

4. Varians (𝑆2) 135,07 102,17 
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Gambar 2. Rata-Rata Nilai Pre-Test Dan Post-Test Pada Kelas Eksperimen II (Model Examples Non 

Examples ) 

 

2. Uji Normalitas 

 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors yakni untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Kriteria pengujian data dikatakan normal apabila sampel penelitian berdistribusi normal 

jika Lhitung < Ltabel pada taraf α = 0,05 dan n = 23. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas Pre-tes dan Post-tes 

Kelompok Data Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen1 
Pre Test 0,170 0,184 Data Normal 

Post Test 0,169 0,184 Data Normal 

Eksperimen2 
Pre Test 0,121 0,184 Data Normal 

Post Test 0,169 0,184 Data Normal 

 

Berdasarkan dari tabel menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel, maka data pre tes dan post tes kedua 
kelompok sampel dari populasi berdistribusi normal. 

 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Kriteria pengujian 

jika thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
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Tabel 6. Perhitungan Uji Hipotesis 

 

No Data Kelas 𝐗̅  thitung ttabel Kesimpulan 

1 Pre tes CTL 38,70 0,03 1,614 H0 Ditolak 

2 Pre tes Examples Non 
Examples 

38,43 

3 Post tes CTL 85,65 2,261 1,614 Ha Diterima 

4 Post tes Examples Non 
Examples 

78,91 

 

 

4. Peningkatan Hasil Belajar Mengelola Peralatan Kantor 

Dengan membandingkan nilai rata-rata pada pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen I dan eksperimen 

II diketahui persentase peningkatan hasil belajar mengelola peralatan kantor siswa seperti pada tabel bawah 

ini: 

 

Tabel 7. Peningkatan Hasil Belajar 
 

Kelas Rata-rata %Peningkatan 

Eksperimen I 80,5556 54,81 % 
Eksperimen II 78,91 51,23 % 

5. Pembahasan 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI AP-1 dan X AP -2 SMK Swasta Eria Medan . Pada awal penelitian, 

siswa diberikan tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahuhi Kemampuan awal siswa pada kedua 

kelas. Selanjutnya guru memberikan perlakuan berbeda pada masing-masing kelas, dimana kelas AP-1 sebagai 

kelas Eksperimen I mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CTL, dan kelas AP-2 

sebagai kelas Eksperimen II mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model Examples Non Examples. 

Pada akhir penelitian, siswa diberi tes akhir (post-test) yaitu berupa tes yang sama pada saat diberikan pre-test. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap tes berupa tes uji 

validitas, reliabilitas tes, daya pembeda tes Dan Tingkat Kesukaran Tes Kepada 30 Orang Siswa SMK Swasta 

Eria Medan Yang Dianggap Memiliki Kriteria Yang Sama Dengan Sampel Penelitian. 

 

Setelah dilakukan uji coba tes terhadap instrumen penelitian yang terdiri darai 25 butir soal dimana 20 soal 

dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Kemudian Soal yang dinyatakan tidak valid ini berarti 

dibuang dan tidak dipakai sehingga pada penelitian dengan sampel yang sebenarnya dipakai 20 item tes yang 

telah dinyatakan valid tersebut untuk dijadikan sebagai instrunen penelitian dalam pengumpulan data. 

Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20. Pada hasil 

perhitungan reliabilitas tes diperoleh rhitung = 0,77 dimana rtabel dengan taraf signifikansi (α = 0,05 dan n = 

30) = 0,361. Sehingga diperoleh rhitung > rtabel yaitu 0,637 > 0,361 maka dapat disimpulkan keseluruhan tes 

adalah reliabel. 

 

Selanjutnya dari perhitungan tingkat kesukaran tes diketahui bahwa terdapat 4 soal tergolong dalam kategori 

sukar, 17 soal tergolong dalam kategori sedang, dan 4 soal tergolong ke dalam kategori mudah. Begitu juga 

dengan uji daya beda tes, 4 soal dikategorikan baik ,16 soal dikategorikan cukup, 5 soal dikategorikan jelek . 

Setelah dilakukan uji instrument tes, selanjutnya tes yang dinyatakan valid dan reliabel serta memiliki daya 

beda dengan kriteria sangat baik, baik dan cukup akan diberikan pada sampel yang sebenarnya yaitu pada saat 
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awal penelitian siswa diberikan tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahui Kemampuan awal siswa 

pada kedua kelas. Dan pada akhir penelitian, siswa akan diberikan tes akhir (post-test) berupa tes yang sama 

dengan pre-test. 

 

Pada tahap analisis data diperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen I adalah 38,70 

dan 85,65. Sedangkan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen II adalah 38,48 dan 78,91. Dari 

data tersebut dapat dilihat bahwa nilai pre-test ke post-test eksperimen I dan eksperimen II mengalami 

peningkatan masing-masing. Selanjutnya data yang diperoleh diuji normalitas dengan menggunakan uji 

normalitas Liliefors. Untuk uji normalitas nilai pre-test kelas eksperimen I diperoleh Lhitung 0,138 dan L 

hitung 0,184. Hal ini menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel yang berarti data berdistribusi normal. Untuk uji 

normalitas nilai post-test kelas eksperimen I diperoleh Lhitung 0,142 dan Lhitung 0,184. Hal ini menunjukkan 

bahwa Lhitung < Ltabel yang berarti data berdistribusi normal. Sama halnya dengan kelas eksperimen II, pada 

data pre-test diperoleh Lhitung 0,127 dan Lhitung 0,184. Hal ini menunjukkan bahwa Lhitung < rtabel yang 

berarti data berdistribusi normal. Untuk uji normalitas nilai post-test kelas eksperimen II diperoleh Lhitung 

0,169 dan Lhitung 0,184. Hal ini menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel yang berarti data post-test juga 

berdistribusi normal. 

Untuk uji homogenitas data pre-test pada kelas eksperimen I dan eksperimen II diperoleh Fhitung 1,21dan 

Ftabel = 2,03. Sedangkan harga untuk post-test kelas eksperimen I dan eksperimen II diperoleh Fhitung 1,02 

dan Ftabel = 2,03. Kemudian harga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa varians pre-test tersebut 

adalah homogen dan untuk post-test harga Fhitung < Ftabel maka varians post-test tersebut dinyatakan 

homogen juga. Selanjutnya dari nilai post-test siswa setelah diberikan perlakuan berbeda pada masing-masing 

kelas eksperimen I dan eksperimen II dilakukan perhitungan uji hipotesis dimana diperoleh thitung 2,261 pada 

taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 23+23-2 = 44 diperoleh ttabel1,614. Hal ini berarti thitung > ttabel yaitu 

2,261 > 1,614 sehingga terima hipotesis alternatif (Ha) dan tolak hipotesis nol (H0). Dengan demikian Ada 

Pengaruh positif Dan Signifikan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Mengelola Peralatan Kantor kelas XI 

AP SMK Swasta Eria Medan T.P 2015/2016. Dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL Lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar Mengelola Peralatan Kantor yang 

diajarkan dengan model Examples Non Examples pada kelas XI AP- SMK Swasta Eria Medan T.P 

2015/2016.T.P. 2015/2016. 

 

 

Kesimpulan 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI AP 

SMK Swasta Eria Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) dan Examples Non Examples Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Mengelola Peralatan Kantor Siswa Kelas XI SMK Swasta Eria Medan T.P 2015/2016. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI AP berjumlah 46 

orang. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi yaitu kelas XI AP-1 (Eksperimen I) yang 

berjumlah 23 orang dan XI AP-2 (Eksperimen II) yang berjumlah 23 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah objektif tes berbentuk pilihan berganda yang berjumlah 20 soal 

dengan 5 pilihan jawaban. Tekhnik analisis data yang digunakan yaitu dengan cara menghitung nilai mean dan 

standar deviasi. Dari hasil analisa data diperoleh nilai mean hasil belajar siswa kelas eksperimen1 Contextual 

Teaching and learning(CTL) 85,65 dengan standar deviasi 10,47 dan nilai mean kelas Examples Non 

ExampleS (78,91) dengan standar deviasi 10,10. Untuk mengetahui normalitas data hasil belajar menggunakan 

uji Liliefors, dan untuk mengetahui homogenitasnya menggunakan uji F. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t dua pihak dengan Dari data perhitungan hipotesis yang diperoleh thitung = 2,261 dan 

ttabel = 1,614 Hasil perhitungan hipotesis menunjukkan thitung > ttabel yaitu 2,261 > 1,614 dengan kata lain 

Ha diterima dan H0 di tolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan hasil belajar 

Mengelola Peralatan Kantor dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dan Examples Non Examples Terhadap Hasil Belajar Siswa. Dan hasil belajar dengan menggunaan 
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model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dengan presentase peningkatan 

hasil belajar sebesar 54,81 % dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan model pembelajaran 

Examples Non Eamples dengan presentase peningkatan hasil belajar sebesar 51, 23% pada mata pelajaran 

mengelola peralatan kantor kelas XI AP SMK Swasta Eria Medan T.P 2015/2016. 
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